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Abstract

Science and Social Studies (IPAS) instruction in elementary schools often tends to be
monotonous and lacks the use of visual technology, which hampers active student
engagement and negatively affects learning outcomes. This study aims to improve the
learning outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 064966 Medan on the topic
of Humans and Environment through the application of the Picture and Picture
method combined with Canva media. The main issues identified were low student
engagement and motivation, as well as limited use of engaging and creative
instructional media. The research employed Classtoom Action Research (CAR)
conducted over two cycles, each comprising planning, implementation, observation,
and reflection phases, with 27 students as subjects. Data were collected through
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observations of teacher and student activities and learning outcome tests. The results
demonstrated improved instructional quality, with teacher activity scores increasing
from an average of 77.17 (good category) in cycle I to 82.50 (good category) in cycle
II, while student activity scores rose from 52.5 (fair category) to 85 (very good
category). Learning outcomes also showed significant improvement, with mastery
rising from 26% in the pre-action phase to 52% in cycle I and reaching 89% in cycle
II. In conclusion, the application of the Picture and Picture method assisted by Canva
media is effective in enhancing both student engagement and learning outcomes on

the topic of Humans and Environment.

Keywords: Learning Outcomes; Picture and Picture Method; Canva Media; IPAS;

Elementary School Learning

Abstrak: Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar seringkali bersifat
monoton dan minim pemanfaatan teknologi visual, sehingga menghambat keterlibatan aktif siswa
dan berdampak negatif pada hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V SD Negeri 064966 Medan pada materi Manusia dan Lingkungan melalui penerapan
metode Picture and Picture yang dipadukan dengan media Canva. Permasalahan utama yang
diidentifikasi adalah rendahnya keterlibatan dan motivasi belajar siswa serta minimnya penggunaan
media pembelajaran yang menarik dan kreatif. Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing meliputi perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi, dengan subjek 27 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru
dan siswa serta tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kualitas pembelajaran
dengan aktivitas guru meningkat dari rata-rata 77,17 (kategori baik) pada siklus I menjadi 82,50
(kategori baik) pada siklus II, sedangkan aktivitas siswa naik dari 52,5 (kategori cukup) menjadi 85
(kategori sangat baik). Peningkatan hasil belajar juga signifikan, dengan ketuntasan belajar meningkat
dari 26% pada pra-tindakan menjadi 52% pada siklus I dan mencapai 89% pada siklus II.
Kesimpulannya, penerapan metode Picture and Picture berbantuan media Canva efektif dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi Manusia dan Lingkungan.

Kata Kunci: Hasil Belajar; Metode Picture and Picture; Media Canva; IPAS; Pembelajaran Sekolah
Dasar.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam memajukan dan
meningkatkan sumber daya manusia. Dalam kondisi ideal, melalui pendidikan manusia akan
mendapatkan perubahan dari segi pengetahuan dan keterampilan dalam menghadapi
berbagai perkembangan teknologi dalam era globalisasi (Wisiyanti, 2024). Maka dalam hal ini
pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warna negara yang demokratis
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serta bertanggung jawab dalam melakukan kegiatan. Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan
di Indonesia sebagaimana tercantum dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (DPR RI, 2003).

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan, maka setiap proses pembelajaran
yang dilaksanakan harus mencapai hasil yang maksimal (Bararah, 2020). Di jenjang
pendidikan Sekolah Dasar, pendidikan ditujukkan untuk meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut (Menteri Pendidikan Nasional, 2006). Dengan demikian,
disetiap pembelajaran diharapkan siswa mampu mengikuti dengan baik serta meraih hasil
yang maksimal. Namun berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 10 Februari
2025, diperoleh informasi dari guru kelas V bahwa masih banyak yang belum tuntas dalam
pembelajaran khususnya di kelas V. Pada ulangan harian yang dilakukan masih banyak siswa
yang meraih nilai di bawah KKM yang ditetapkan oleh guru. Pencapaian hasil belajar siswa
di Kelas V tergolong masih rendah, dimana siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 70
sedangkan KKM yang di tetapkan sebesar 75. Fakta ini menunjukkan masih banyak siswa
yang tidak tuntas dari nilai KKM yang ditetapkan oleh guru dalam pembelajaran. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Pencapaian Nilai Rata-rata Ulangan Harian Kelas V

Nilai Tuntas Tidak Tuntas Jumlah
No. Kelas KKM Rata- Peserta didik
Rata  Jumlah (% [Jumlah |%

1 Kelas V|75 70 7 28 120 72 27

Berdasarkan tabel 1diatas terlihat pencapaian nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
pada ulangan harian yang dilakukan di kelas V SD Negeri 064966 Medan di atas, dapat
diketahui bahwa dari 27 siswa kelas V terdapat sebanyak 20 siswa yang tidak tuntas atau

sebesar 72%. Hal ini menunjukkan permasalahan hasil belajar peserta didik.

Rendahnya pencapaian hasil belajar siswa pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti faktor kondisi kesehatan siswa saat pembelajaran sehingga membuat siswa
ngantuk saat pembelajaran (Melinia et al., 2019), kurangnya minat siswa dalam pembelajaran
(Putri et al.,, 2019), masih banyak siswa yang kurang berkonsentrasi dan antusias dalam
pembelajaran, masih banyak siswa yang kurang terlibat dalam interaksi proses belajar

sehingga banyak siswa yang kurang memahami materi yang disampaikan (Nugraha, 2018),
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penggunaan model pembelajaran yang belum mampu membuat siswa termotivasi dalam
pembelajaran, faktor penerapan metode pembelajaran dan jarangnya menggunakan media
pembelajaran yang kreatif di dalam pembelajaran (Aristia et al., 2020). Untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dan mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan, maka guru dalam
pembelajaran harus berupaya mencarikan alternatif untuk memotivasi dan menjadikan siswa
berminat dalam belajar sehingga siswa meraih hasil belajar yang maksimal (Rizkina, 2019).
Upaya-upaya yang bisa dilakukan ialah seperti memberikan penghargaan kepada siswa yang
berprestasi, memberikan hukuman kepada siswa yang melanggar tata tertib sekolah,
memberdayakan sarana prasarana perpustakaan sekolah, dan berkoordinasi dengan orangtua
siswa. Namun berbagai upaya tersebut tidak cukup untuk memberikan pemecahan kepada
permasalahan hasil belajar siswa, karena hasil belajar siswa tergantung pada berbagai
komponen antara lain siswa, kurikulum, guru, metode, sarana prasarana dan lingkungan

(Kolipah, 2022).

Dibutuhkan solusi yang lebih tepat dalam memberikan pemecahan kepada
permasalahan hasil belajar siswa. Salah satu solusinya adalah menggunakan model
pembelajaran picture and picture yang dipadukan dengan media Canva. Model pembelajaran
picture and picture adalah suatu model pembelajaran yang memanfaatkan gambar yang di
dalamnya terdapat aktivitas untuk memasangkan gambar sebagai alat media pembelajaran
(Khatis, 2019). Pemilihan model pembelajaran picture and picture karena dalam pembelajaran
akan membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu subjek bahasan
dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik berpikir, mengembangkan motivasi
untuk belajar yang lebih baik, siswa akan lebih termotivasi dan berminat dalam pembelajaran.
Dengan menggunakan model tersebut siswa akan lebih mudah memahami materi yang
disampaikan. Selain itu penggunaan Canva sebagai media pembelajaran yang dipadukan
dengan model pembelajaran picture and picture menjadikan pembelajaran lebih menarik dan
lebih kreatif, sehingga diharapkan dapat menarik perhatian siswa dalam proses penjelasan
materi hingga akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Fokus penelitian ini adlaah
hasil belajar siswa terkait materi manusia dan lingkungan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar IPAS siswa pada materi manusia dan lingkungan
melalui penerapan metode pzcture and picture berbantu media Canva di kelas V SD Negeri

064966 Medan.
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METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Picture and Picture
berbantu media Canva. PTK dilakukan secara reflektif dan berulang dalam beberapa siklus
untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas (Arikunto et al., 2015). Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeti 064966 Medan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025,
yaitu pada bulan Maret hingga April 2025. Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang
berjumlah 27 orang, sedangkan objek penelitian adalah hasil belajar siswa pada materi

“Manusia dan Lingkungan”.

Fokus utama dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar kognitif siswa
setelah diterapkan model Puture and Picture. Prosedur penelitian mengacu pada model
Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi (Sutoyo, 2020). Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Pada
siklus pertama, peneliti menyusun perangkat pembelajaran, termasuk RPP dan media Canva,
lalu melaksanakan pembelajaran sebanyak dua pertemuan. Observasi dilakukan oleh guru
kolaborator untuk mencatat aktivitas guru dan siswa. Setelah itu, peneliti bersama
kolaborator melakukan refleksi untuk mengidentifikasi kekurangan dan merencanakan
perbaikan. Siklus kedua dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama, dengan

langkah-langkah yang serupa.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi
(Wardhana, 2023). Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan berbentuk soal
pilihan ganda. Observasi digunakan untuk menilai aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan skala penilaian 1 hingga 4. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto kegiatan, hasil pekerjaan siswa, dan
dokumen pendukung lainnya. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif
dan kualitatif. Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan kriteria ketuntasan minimal (KIKM),
yaitu nilai = 75 dinyatakan tuntas. Nilai rata-rata kelas dihitung dengan rumus jumlah seluruh
nilai dibagi jumlah siswa. Sedangkan data hasil observasi dianalisis dalam bentuk persentase
berdasarkan skor yang diperoleh untuk menilai aktivitas siswa dalam pembelajaran.
Keabsahan data penelitian ini mengunakan teknik triangulasi sumber data baik dari hasil

wawancara, obervasi dan dokumentasi.
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HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa di kelas V
melalui penerapan metode Picture and Picture dengan bantuan media. Pelaksanaan penelitian
tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di SD Negeri 064966 Medan. Pelaksanaan penelitian
ini dilakukan sebanyak dua siklus mulai tanggal 14 April 2025 sampai pada tanggal 26 April
2025. Adapun Jumlah seluruh siswa Kelas V SD Negeri 064966 Medan sebanyak 27 Siswa.

Deskripsi Pratindakan

Hasil belajar siswa pada pra tindakan yang dilakukan pada sub tema aku dan cita-
citaku dimana hasilnya diketahui masih rendah. Hal ini diketahui dari data yang menunjukkan
bahwa perolehan nilai rata-rata keseluruhan tes sebesar 66.81, dimana dari 27 siswa yang di
tes terdapat sebanyak 20 siswa tidak tuntas, dan sebanyak 7 siswa tuntas. Berdasarkan

pencapaian ini menunjukkan bahwa persentase ketuntasan siswa hanya sebesar 26%.
Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Pelaksanaan siklus I ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan, dimana pertemuan
pertama dilakukan pada hari Jumat tanggal 14 April 2025, sedangkan pertemuan kedua
dilakukan pada hari Senin tanggal 19 April 2025. Pertemuan pertama pada Siklus I pada pukul
08.00 pada pembelajaran pertama.

Gambar 1. Pembelajaran Picture and Picture

Pada gambar 1 diatas terlihat pengunaan media pembelajaran Picture and Picture Secara
sederhana dan mengunakan media pembelajaran teknologi secara umum. Sedangkan siswa

dilakukan berduduk berkelilingi dan menghadap ke guru.
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Tabel 2. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I Kelas V

Siklus I
No Keterangan
Jumlah siswa Presentase
Tuntas 14 siswa 52
2 Tidak Tuntas 13 Siswa 48
Jumlah 27 siswa 100

Sesuai hasil tabel 2 di atas maka diketahui hanya terdapat 14 siswa yang tuntas
atau sekitar 52%. Adapun jumlah siswa tidak tuntas sebanyak 13 siswa atau sebesar
48%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah siswa Kelas V SD
Negeri 064966 Medan tidak tuntas. Hal ini menunjukkan persentase hasil belajar siswa
pada siklus I ini lebih dari setengah jumlah siswa belum tuntas sehingga diharapkan dapat

ditingkatkan pada pembelajaran berikutnya.
Pelaksanaan Tindakan Siklus II

Pelaksanaan pada siklus ke II ini dilaksanakan untuk melakukan perbaikan dalam
pembelajaran yang ditemukan beberapa kendala saat pembelajaran siklus I. Pelaksanaan
siklus ke II ini juga dilakukan sebanyak dua kali pertemuan juga. Pertemuan pertama
pada siklus II ini diselenggarakan pada hari Senin tanggal 18 Maret 2024, sedangkan
pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 21 Maret 2024.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa pada tes
siklus II sebesar 84.29. Dimana hasil tes siklus II diketahui nilai terendah yang diraih adalah
71 sedangkan nilai tertinggi adalah 96. Pencapaian nilai rata- rata ini menunjukkan bahwa

hasil belajar siswa sebagian besar ada pada kategori tuntas.

Gambar 2. Penerapan Media Canva

1455 MASALIQ: Jurnal Pendidikan dan Sains




Hilda Rahmadani Harahap, Suci Perwita Sari, Lindang Marturasi Pakpahan

Gambar 3. Penerapan Media Canva

Pada gambar 2 dan 3 diatas terlihat pengunaan media pembelajaran Picture and Picture secara
lebih aktiv an mengunakan media canva dan teknologi. Hasil diatas melihatkan bahwa

seorang siswa datang ke depan dengan begitu aktifnya.

Tabel 3. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II Kelas V

Siklus II
No Keterangan
Jumlah siswa Presentase
1 Jumlah siswa yang tuntas 24 Siswa 89 %o
2 Jumlah siswa yang tidak Tuntas 3 Siswa 11 %
Jumlah 27 siswa 100 %

Sesuai hasil tabel 3 di atas maka diketahui terdapat 24 siswa yang tuntas atau sekitar
89%. Adapun jumlah siswa tidak tuntas sebanyak 3 siswa atau sebesar 11%. Pembelajaran
siklus II mencapai tingkat ketuntasan sebesar 89%, menunjukkan bahwa siswa telah
menyelesaikan pembelajaran dengan baik dan tidak memerlukan pembelajaran lanjutan.
Berdasarkan tabel di atas diketahui adanya peningkatan jumlah siswa yang tuntas pada tiap
tes yang dilakukan mulai dari pratindakan sampai pada siklus ke II sebagai wujud
keberhasilan dari pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran picture and
picture. Untuk lebih jelasnya bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada

diagram berikut:
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Gambar 4. Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I dan Siklus 1I

Dimana dari gambar 4 diatas terlihat bahwa terdapat peningkatan hasil beljar dari siswa dari
rata-rata awal 66.81 yang belum mencapai batas minimal nilai ketuntasan, kemudian
dilakuakn perubahan menjadi 77.77, dan dengan mengunakan media model pembelajaran
picture and picture yang dibantu Canva menjadi 84.29. dimana hasil ini menunjukkan sesuatu

yang positif terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 064966 Medan.

PEMBAHASAN

Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) di jenjang sekolah dasar
memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman dasar siswa terhadap konsep-konsep
lingkungan dan kehidupan manusia (Sugih et al., 2023). Materi Manusia dan Lingkungan
merupakan salah satu materi penting yang tidak hanya menuntut pemahaman kognitif, tetapi
juga menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan. Namun, dalam praktiknya, siswa sering
mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara manusia dan lingkungan akibat
penyajian materi yang kurang menarik. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V SD Negeri
064966 Medan menunjukkan bahwa banyak siswa yang pasif dan kurang antusias saat
pembelajaran IPAS berlangsung. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar, di mana
sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini sesuai
dengan penelitian Fatni bahwa masih banyak guru masih dominan menggunakan metode
ceramah dan buku teks tanpa pemanfaatan media visual yang mendukung pemahaman siswa

terhadap konsep abstrak (Adawiyah, 2021).
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diterapkan metode Picture and Picture yang
memanfaatkan media Canva. Metode picture and picture adalah metode pembelajaran yang
menggunakan gambar sebagai media utama. Siswa diajak untuk mengurutkan gambar-
gambar menjadi urutan yang logis untuk memahami konsep atau materi yang sedang
dipelajari (Sulfemi & Minati, 2018). Metode ini mendorong siswa belajar melalui gambar
yang disusun secara berurutan, sechingga mampu membangun pengertian secara visual dan
sistematis. Media Canva, sebagai alat bantu, digunakan untuk membuat desain gambar dan
infografis yang menarik, sesuai dengan materi dan karakteristik siswa sekolah dasar yang lebih

mudah memahami informasi secara visual (Arif Fajar & Aeni, 2024).

Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus dengan pendekatan penelitian
tindakan kelas (PTK). Setiap siklus melibatkan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Pada siklus I, guru mulai memperkenalkan materi menggunakan media gambar
dari Canva yang diproyeksikan ke layar, kemudian siswa diminta menyusun urutan gambar
sambil mendeskripsikan isi materi secara lisan dan tertulis. Hasil pembelajaran pada siklus I
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa, meskipun hasil belajar masih belum
mencapai target maksimal. Beberapa siswa menunjukkan ketertarikan terhadap gambar-
gambar visual yang disajikan, namun masih terdapat keterbatasan dalam memahami alur
konsep. Hal ini menjadi bahan evaluasi untuk menyempurnakan penerapan metode pada
siklus berikutnya. Berdasarkan data didapatkan bahwa hanya terdapat 14 siswa yang tuntas
atau sekitar 52%. Adapun jumlah siswa tidak tuntas sebanyak 13 siswa atau sebesar 48%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah siswa Kelas V SD Negeri
064966 Medan tidak tuntas. Hal ini menunjukkan persentase hasil belajar siswa pada siklus I

ini lebih dari setengah jumlah siswa belum tuntas.

Pada siklus II, guru meningkatkan kualitas media dengan gambar yang lebih tajam,
berwarna cerah, dan infografis sederhana yang dirancang melalui Canva. Siswa juga dilibatkan
lebih aktif dalam proses pembelajaran, seperti membuat proyek kecil dari gambar,
menjelaskan secara kelompok, dan mempresentasikan hasil pemahaman mereka. Kegiatan
ini menumbuhkan rasa percaya diri serta meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi kelas.
Hasil siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan baik dari segi aktivitas maupun hasil
belajar. Sebagian besar siswa mencapai nilai di atas KIKM dan mampu menjelaskan hubungan
antara manusia dan lingkungan dengan lebih baik. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih
hidup dan menyenangkan, serta memunculkan interaksi sosial yang positif antar siswa.

Berdasarkan data didapatkan bahwa terdapat 24 siswa yang tuntas atau sekitar 89%. Adapun
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jumlah siswa tidak tuntas sebanyak 3 siswa atau sebesar 11%. Pembelajaran siklus II mencapai
tingkat ketuntasan sebesar 89%, menunjukkan bahwa siswa telah menyelesaikan
pembelajaran dengan baik dan tidak memerlukan pembelajaran lanjutan. Hasil tes juga

meningkat:

a. Pratindakan: 26% tuntas, rata-rata nilai 66,81

b. Siklus I: 52% tuntas, rata-rata nilai 77,77

c. Siklus II: 89% tuntas, rata-rata nilai 84,29
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa penggunaan metode Picture and Picture berbantu
media Canva mampu mengakomodasi gaya belajar visual siswa dan menjadikan konsep yang
abstrak lebih konkret. Selain itu, media Canva memberikan keleluasaan bagi guru dalam
merancang materi yang kontekstual dan menarik sesuai kebutuhan siswa. Hasil ini juga
didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan model ini mampu meningkatkan
partisipasi dan ketuntasan belajar siswa dan sangat membantu dalam berbagai materi
pembelajaran sebagaimana penelitian regita di mata pelajaran sejarah (Hervanis et al., 2024),
penelitian Syukron tentang naskah drama dalam pelajaran Bahasa Indonesia (Syukron et al.,
2010), penelitin Fadilah di jejang berbeda dengan materi IPAS di SMK (Nurpadilah et al.,
2018). Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa
inovasi metode pembelajaran dengan pendekatan visual modern seperti Canva dapat menjadi
solusi alternatif dalam pembelajaran IPAS. Hal ini menjadi rekomendasi penting bagi guru-
guru di sekolah dasar untuk mulai beralih dari metode konvensional menuju pembelajaran

yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan bagi siswa.

Hasil dari penelitian ini memberikan implikasi bahwa penggunaan metode Picture
and Picture yang didukung oleh media visual interaktif seperti Canva dapat secara nyata
meningkatkan efektivitas pembelajaran, khususnya pada materi yang bersifat konseptual dan
visual seperti Manusia dan Lingkungan. Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam memilih
metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Dengan demikian,
pendekatan visual tidak hanya memperjelas materi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan
motivasi belajar siswa secara aktif. Hal ini membuka peluang bagi guru-guru lain untuk mulai
mengintegrasikan teknologi digital seperti Canva dalam proses belajar mengajar di berbagai
mata pelajaran. Saran untuk penelitian selanjutnya: 1) Perluasan cakupan materi dan jenjang
kelas seperti Bahasa Indonesia, IPS, atau PPKn. 2) Pengembangan media interaktif yang lebih
beragam seperti video animasi, kuis berbasis Canva, atau integrasi dengan aplikasi interaktif

lainnya (misalnya Quizizz, Wordwall, atau Genially), agar pembelajaran menjadi lebih
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bervariasi dan menarik. Kombinasi metode dan media diharapkan meningkatkan pengalaman
belajar siswa secara maksimal. 3) Analisis mendalam terhadap keterampilan non-kognitif,
tetapl juga mengevaluasi pengaruh metode ini terhadap aspek afektif dan psikomotor siswa,

seperti keterampilan kerja sama, komunikasi, kreativitas, dan sikap peduli lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan hasil perbaikan pembelajaran maka dapat diambil dari
beberapa kesimpulan. Aktivitas guru dan siswa meningkat setelah perbaikan pembelajaran.
Pada siklus I, aktivitas guru 77,17 (baik) dan siswa 52,5 (cukup). Di siklus II, meningkat
menjadi guru 82,50 (baik) dan siswa 85 (sangat baik). Hasil belajar siswa juga meningkat. Pada
pratindakan, hanya 7 siswa (26%) yang tuntas. Di siklus I, meningkat menjadi 14 siswa (52%),
dan pada siklus II menjadi 24 siswa (89%) yang tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa inovasi metode pembelajaran dengan
pendekatan visual modern seperti Canva dapat menjadi solusi alternatif dalam pembelajaran

IPAS.

Penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan strategi
pembelajaran  tematik IPAS di sekolah dasar, khususnya pada materi "Manusia dan
Lingkungan" yang menuntut pemahaman visual dan kontekstual. Dengan menerapkan
metode Picture and Picture yang didukung oleh media Canva, penelitian ini menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis visual digital mampu meningkatkan hasil belajar
siswa sekaligus memperkuat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Selain itu,
penelitian ini juga mendorong guru untuk memanfaatkan teknologi pendidikan secara kreatif
dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya
referensi ilmiah mengenai efektivitas media digital dalam pembelajaran berbasis aktivitas,
sementara secara praktis dapat menjadi model atau acuan bagi pendidik dan sekolah lain yang

ingin meningkatkan kualitas pembelajaran dengan pendekatan serupa.

Saran untuk penelitian selanjutnya: 1) Perluasan cakupan materi dan jenjang kelas.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas penerapan metode Picture and Picture
berbantu media Canva pada materi IPAS lainnya atau mata pelajaran berbeda seperti Bahasa
Indonesia, IPS, atau PPKn. Selain itu, metode ini juga dapat diujicobakan pada jenjang kelas
lain, baik kelas rendah maupun jenjang SMP, untuk melihat efektivitasnya di tingkat

perkembangan kognitif yang berbeda. 2) Pengembangan media interaktif yang lebih beragam.
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Peneliti berikutnya dapat mengembangkan media pembelajaran digital yang lebih interaktif,
seperti video animasi, kuis berbasis Canva, atau integrasi dengan aplikasi interaktif lainnya
(misalnya Quizizz, Wordwall, atau Genially), agar pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan
menarik. Kombinasi metode dan media diharapkan meningkatkan pengalaman belajar siswa
secara maksimal. 3) Analisis mendalam terhadap keterampilan non-kognitif. Penelitian ke
depan dapat difokuskan tidak hanya pada peningkatan hasil belajar kognitif, tetapi juga
mengevaluasi pengaruh metode ini terhadap aspek afektif dan psikomotor siswa, seperti
keterampilan kerja sama, komunikasi, kreativitas, dan sikap peduli lingkungan. Dengan
demikian, hasil penelitian akan lebih komprehensif dalam menggambarkan dampak

pembelajaran terhadap perkembangan siswa secara menyeluruh.
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